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I. MENGAPA INOVASI?

Jumlah pengawas tenaga kerja jauh lebih sedikit 

dibandingkan jumlah perusahaan (500 pengawas / 

total 500.000 perusahaan)

Lingkup pembinaan negara untuk MOLISA 

(ketenagakerjaan, invaliditas, sosial) adalah luas dan 

multisektor

Dana, peralatan dan fasilitas untuk mendukung 

kegiatan pengawasan tenaga kerja terbatas

Pertukaran informasi dan laporan masih 

menggunakan dokumen kertas, menyebabkan 

hilangnya ketepatan waktu informasi, menyebabkan 

kesulitan dan memakan biaya



(lanjutan.)

Tingkat profesional pengawas ketenagakerjaan 

tidak tinggi karena melakukan pekerjaan di banyak 

bidang.

Keselamatan dan kesehatan kerja, hubungan kerja 

semakin meluas dan kompleks, terutama di sektor 

informal

Metode dalam kunjungan pengawasan di tempat 

usaha dengan serangkaian hal, pemikiran lama.



II. INOVASI DALAM KEGIATAN 

PENGAWASAN 

KETENAGAKERJAAN
1. Kampanye pengawasan ketenagakerjaan

Deskripsi:

Operasi tripartit ini untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 
UU tenaga kerja di area tertentu, termasuk kegiatan 02:

- Kegiatan komunikasi: membekali pengusaha dan karyawan 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 
dalam undang-undang tenaga kerja, sehingga meningkatkan 
kesadaran dan meningkatkan kondisi K3 untuk karyawan.

- Kegiatan pengawasan: melihat secara praktis, membimbing 
perusahaan untuk menerapkan langkah-langkah dalam 
memastikan kepatuhan di tempat kerja dan menangani 
pelanggaran dalam pelaksanaan hukum ketenagakerjaan di 
tempat kerja





Dampak positif :

Memperkuat kepatuhan terhadap hukum 

ketenagakerjaan, meningkatkan kondisi kerja 

karyawan

Meningkatkan kesadaran tentang peraturan 

perundang-undangan ketenagakerjaan bagi 

pengusaha dan karyawan

Mempromosikan tanggung jawab pengusaha 

dan serikat pekerja dalam hubungan kerja

Meningkatkan peran pengawas 

ketenagakerjaan dalam advokasi, bimbingan 

hukum dan kerja pengawasan di area tertentu

Fokus ke propaganda dan penyebarluasan 

hukum.



Kesulitan dan tantangan:

- Sumber daya, untuk melaksanakan 

kampanye kepatuhan, terbatas (baik dari 

segi jumlah tenaga maupun keuangan).

- Pengaruh kegiatan komunikasi dalam 

kampanye kepatuhan tidak mudah 

didefinisikan.

-Partisipasi perwakilan dari pengusaha 

terbatas.



2. Formulir pemeriksaan mandiri (Self-assessment) untuk perusahaan



Dampak positif:

-Tidak perlu untuk pengawasan langsung tapi masih 

dapat memantau pelaksanaan UU Ketenagakerjaan 

tempat usaha.

- Berkurangnya sumber daya baik dari segi keuangan 

maupun tenaga untuk kegiatan pengawasan

-Karyawan dapat mengawasi proses pengisian 

formulir untuk pengusaha karena kedua pihak harus 

menandatangani formulir tersebut

- Setiap kali formulir diisi, peraturan hukum 

ketenagakerjaan disebarluaskan kepada pengusaha 

dan karyawan



Kesulitan dan tantangan :

- Perusahaan mengisi dan mengirim formulir sendiri, 

sehingga isi kuesioner mungkin tidak jujur dan tidak 

mencerminkan situasi yang nyata di perusahaan.

- Pemilihan kriteria dalam formulir fokus pada isi 

yang seringkali dilanggar oleh perusahaan, sehingga 

membutuhkan pengawas tingkat tinggi.

-Tidak ada sanksi untuk penanganan perusahaan yang 

tidak mengisi dan mengirim formulir ke DOLISA

-Belum menerapkan pelaporan dan penanganan 

formulir secara online.



3. Pengawasan di sektor informal

Dampak positif:

-Memastikan pekerja yang bekerja dalam 

pekerjaan sektor informal dalam kondisi K3 

yang baik

-Memperluas pengaruh sistem pengawasan 

ketenagakerjaan untuk banyak karyawan dan 

pengusaha.

-Penyampaian dan penyebarluasan peraturan 

perundang-undangan tenaga kerja kepada 

karyawan



Kesulitan dan tantangan:

-Lembaga pengawas ketenagakerjaan yang 

kecil, harus menjalankan banyak tugas

-Pengawas tenaga kerja yang kurang terampil 

untuk melakukan tugas-tugas di sektor 

informal

-Pekerja yang bekerja di sektor informal 

seringnya bekerja untuk diri mereka sendiri 

dan keluarga mereka, sehingga akses 

pengawas sulit.



4. Menerapkan teknologi informasi dalam 

pengoperasian
4.1. Website lembaga pengawas MOLISA:



4.2. Menangani kegiatan internal secara 

online :



VVH

4.3. Software untuk memproses pengaduan 

dan ketidakpuasan
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4.4. Software online pelaporan



Dampak positif:

-Penerapan TI dalam sintesis dan pelaporan kegiatan 

pengawasan membantu menjaga informasi yang up-

to-date dan komprehensif.

- Departemen Pengawasan Kerja memiliki saluran 

informasi untuk menyebarluaskan kegiatan 

pengawasan kepada bisnis dan warga negara.

-Software online membantu penanganan kerja-kerja 

rutin pengawas ketenagakerjaan secara cepat dan 

segera.

-Software penanganan pengaduan dan ketidakpuasan 

membantu menangani dan mencatat pengaduan dan 

ketidakpuasan dengan mudah dan nyaman.



Kesulitan dan tantangan:

- Beberapa pengawas (terutama yang sudah tua) sulit menggunakan 

dan menerapkan aplikasi TI 

- Karakteristik dari Lembaga Pengawasan tenaga kerja adalah bahwa 

mereka sering menjalankan tugas sehingga informasi online mungkin 

tidak ter-up-to-date dengan sendirinya. 

- Pembuatan dan pemeliharaan pengoperasian website, software online 

membutuhkan tenaga manusia dan sumber daya keuangan yang besar. 

- Peralatan komputer dan koneksi ke internet di beberapa daerah tidak 

lengkap. 



5. Koordinasi dengan BWV:

Kepala Lembaga Pengawas Tenaga Kerja adalah 

ketua dari PAC di tingkat pusat dan daerah.

Kegiatan koordinasi:

Training untuk trainer (pelatih) bagi pengawas 

tenaga kerja

Training (pelatihan) bagi kepala tim pengawasan

Training (pelatihan) untuk Enterprises advisories 

(EA) BWV

Pembuatan materi dan tools (alat) untuk 

meningkatkan kepatuhan undang-undang 

ketenagakerjaan di perusahaan



Penandatanganan Protokol Penanganan Isu 

Toleransi Nol di pabrik-pabrik yang 

berpartisipasi dalam Better Work

Kegiatan pilot (percontohan) yang sedang 

berlangsung untuk Protokol mengenai 

perusahaan yang terus tidak patuh. 



Dampak positif:

Meningkatkan kapasitas pengawas tenaga 

kerja dan EA

EA program BWV adalah "kepanjangan 

tangan" dari Pengawas Ketenagakerjaan, yang 

membantuk memeriksa situasi kepatuhan 

perusahaan.

Memperkuat kepatuhan terhadap hukum 

ketenagakerjaan di pabrik-pabrik yang menjadi 

peserta.

Mengatasi kekurangan tenaga pengawas.



Kesulitan dan tantangan:

Jumlah EA BWV tidak cukup untuk memenuhi 

permintaan.

Ada situasi di mana perusahaan yang berpartisipasi 

dalam program ini menghindari kunjungan 

pengawasan.

Koordinasi BWV dengan beberapa pengawas tenaga 

kerja lokal tidak tepat waktu dan tidak efektif



III. ORIENTASI DI MASA MENDATANG

Target:

 Memperluas pengaruh lembaga pengawas ketenagakerjaan 
ke semua sektor manufaktur dan usaha, khususnya di sektor 
informal.

 Di luar kerja-kerja pengawasan, pengawasan 
ketenagakerjaan juga menunjukkan peran dalam bimbingan 
dan konseling untuk meningkatkan kesadaran pengusahaan 
dan karyawan tentang kepatuhan UU ketenagakerjaan.

 Meningkatkan kualifikasi profesional dari pengawas 
ketenagakerjaan di tingkat pusat dan daerah untuk 
memenuhi kebutuhan praktis.

 Meningkatkan metode pengawasan untuk fokus dalam isi 
hukum ketenagakerjaan yang sering dilanggar oleh bisnis 
guna mempersingkat waktu pengawasan, meningkatkan 
jumlah perusahaan yang menerima pengawasan.



Implementasi:

Melanjutkan implementasi kampanye 
pengawasan tenaga kerja di industri berisiko 
tinggi.

Mengembangkan software online untuk 
mengisi, menyerahkan, dan membagikan 
formulir penilaian mandiri (self-assessment).

Melakukan pengawasan di sektor informal, 
dengan fokus pada pertanian, perikanan 
tangkap.



Mengkomunikasikan pelanggaran yang 

spesifik di setiap area sehingga tempat 

usaha lain dapat menghindari pelanggaran 

serupa.

Menyebarluaskan metode evaluasi dan 

konsultasi program BWV ke perusahaan lain 

untuk kajian dan implementasi.

Memperluas operasi BWV melalui pelatihan 

EA.



TERIMA KASIH ATAS 

PERHATIAN ANDA!


